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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Pandanmulyo, Kecamatan Tajinan,
Kabupaten Malang. Desa wisata Pandanmulyo memiliki taman wisata yang dikelola oleh
warga dan segenap perangkat desa yang dikenal dengan Taman edukasi D'Embung Park
Pandanmulyo (D’Embung Park). Dalam proses memperkenalkan D’Embung Park, pihak Desa
telah memanfaatkan sosial media Instagram, namun masih terdapat banyak kendala antara lain:
a). Kurangnya pengikut; b). Jumlah konten yang sedikit; c). Time publish; d). Out of date; dan
d). Engagment yang kurang. Kegiatan pengabdian masyarakat pada program Fakultas Semarak
Mengabdi (FSM) Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) Malang ini menggunakan teknik
deskriptif kualitatif. Dengan adanya sosialisasi optimalisasi mengenai SMM (Social Media
Marketing) dan SMO (Social Media Optimization) diharapkan dapat menarik minat serta
kunjungan baru dari warga lokal maupun luar Malang raya di Desa Wisata D’Embung.
Program kegiatan FSM ini, diharapkan akan diadakan secara berkelanjutan dengan
bekerjasama dengan Desa Mitra LPPM UNIRA Malang agar dapat memberikan sumbangsih
berupa inovasi terbarukan.

Kata Kunci : Desa Pandanmulyo, Desa Wisata, Sosial Media
ABSTRACT

Community service activities were carried out in Pandanmulyo Village, Tajinan
District, Malang Regency. Pandanmulyo tourism village has a tourism park managed by
residents and village officials known as the D'Embung Park Pandanmulyo educational park
(D'Embung Park). In introducing D'Embung Park, the officials has utilized Instagram social
media, yet there are still many obstacles in it, including: a). lack of followers; b). limited
content; c). ineffective published time; d). out of date content; and e). lack of engagement. This
community service activities, which was included as a part of the Fakultas Semarak Mengabdi
(FSM) program at Raden Rahmat Islamic University (UNIRA) Malang, usde qualitative
descriptive techniques. With the socialization of optimization regarding SMM (Social Media
Marketing) and SMO (Social Media Optimization), it is expected that it will attract more
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interest and visits from local residents and tourist to the D'Embung Tourism Village. It is also
expected that this FSM activity program will be held on an ongoing basis in collaboration with
LPPM UNIRA Malang Partner Village so that it can contribute to renewable innovation.

Keywords : Pandanmulyo Village, Tourism Village, Social Media

Submited 28-11-2024 : Revision 07-12-202 : Accepted : 08-12-204

PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi salah satu alat yang paling efektif dalam
mempromosikan destinasi wisata di era digital (Ago et al., 2023). Menurut Putri
(2022) instagram, sebagai platform berbasis visual, memiliki potensi besar untuk
menarik perhatian wisatawan melalui konten kreatif, estetika, dan interaksi yang
mendalam. Konten yang menampilkan keindahan alam, budaya lokal, kuliner khas,
dan pengalaman unik di sebuah destinasi wisata dapat dengan mudah menarik
perhatian pengguna. Selain itu Aisyah & Rachmadi (2022) menyatakan bahwa fitur-
fitur seperti instagram stories, reels, dan live memungkinkan interaksi yang lebih
personal dan real-time dengan audiens. Hal ini memberikan peluang bagi pengelola
destinasi untuk berbagi momen autentik, seperti acara budaya, festival, atau

pemandangan matahari terbit yang menakjubkan khususnya bagi Desa Pandanmulyo.

Desa Pandanmulyo adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Tajinan
Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur (Muslim et al., 2024). Desa Pandanmulyo
memiliki luas wilayah administrasi desa sebesar 419 Ha atau 10.31% dari wilayah
Kecamatan Tajinan. Secara Geografis Desa Pandanmulyo berbatasan langsung dengan
Kecamatan Bululawang dan Wajak (Sansabila, 2021). Dengan luas wilayah geografis
yang memiliki potensi hasil alam dibidang pertanian seperti padi, jagung, singkong,
dan lain sebagainya, Desa Pandanmulyo mecoba membangun sebuah irigasi untuk
pertanian yang dahulu disebut dengan Embung Stunting, dimana selain untuk irigasi
Embung Stunting juga digunakan sebagai pengolahan ikan air tawar yang nantinya
akan diberikan untuk ibu hamil dan anak-anak dengan gizi kurang. Embung Stunting
dikelola oleh masyarakat sekitar bersama seluruh jajaran perangkat desa, Desa
Pandanmulyo (Hana, 2020). Hingga pada tahun 2019 dengan mengoptimalkan dana
desa, Desa Pandanmulyo dapat mengembangkan saluran irigasi menjadi Desa Wisata
edukasi dan berganti nama menjadi D'Embung Park. D'Embung Park masih

mengadaptasi potensi lokal mulai dari perkebunan sayur mayur, kolam ikan yang
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khusus diberikan untuk pemenuhan gizi ibu hamil dan anak-anak, pengembangan
taman bermain anak, hingga wahanan air yang dapat dinikmati semua kalangan
(Kecamatan Tajinan, 2022).

Desa Wisata D'Embung Park berpotensi menjadi Desa Wisata besar yang nantinya
akan menjadi destinasi atau menjadi tujuan wisata disekitar Malang Raya dan luar kota
karena menawarkan konsep alam dengan biaya tiket masuk yang masih terjangkau.
D’Embung Park juga menggandeng beberapa UMKM desa untuk menjual, dan
menjajankan hasil UMKM diarea tempat wisata. Namun, hasil dari observasi awal ada
beberapa kendala yang dialami oleh jajaran staf pengelola D'Embung Park, salah
satunya adalah kegiatan promosi yang dilakukan masih dilakukan secara massif. Hal
ini mengakibatkan, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai wajah baru
D'Embung Park yang telah berubah menjadi tujuan wisata bersama keluarga.
Berdasarkan latar belakang dan potensi yang telah diuraikan, maka perlu adanya
pelatihan, sosialisasi, serta kegiatan pendampingan mengenai optimalisasi sosial media
khususnya adalah media instagram yang sebelumnya telah digunakan oleh Desa
Wisata D'Embung Park.

Desa Wisata D'Embung di Desa Pandanmulyo, Kecamatan Tajinan, memiliki daya
tarik wisata berbasis alam dan budaya lokal yang potensial untuk dikembangkan.
Namun, promosi yang dilakukan masih bersifat konvensional dan cenderung massif
tanpa strategi yang jelas, sehingga belum mampu menjangkau audiens yang tepat dan

menarik kunjungan wisatawan secara signifikan.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa pengelola desa wisata lebih
banyak mengandalkan metode promosi tradisional seperti pemasangan spanduk dan
pamflet di sekitar wilayah lokal, yang memiliki keterbatasan dalam menjangkau pasar
wisatawan yang lebih luas. Akun Instagram desa wisata, meskipun sudah ada, belum
dikelola secara optimal. Konten yang diunggah masih kurang menarik, tidak konsisten,
dan tidak menggunakan teknik Social Media Optimization (SMO) untuk meningkatkan
visibilitas serta interaksi. Situasi ini menunjukkan perlunya pendampingan dalam
pemanfaatan digital marketing, khususnya melalui optimasi media sosial Instagram,

agar promosi desa wisata dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Dengan
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pendekatan ini, Desa Wisata D'Embung dapat meningkatkan daya tariknya di kalangan

wisatawan lokal maupun mancanegara.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan
baru mengenai digital marketing, pelatihan, dan proses pendampingan kegiatan praktik
secara langsung implementasi digital marketing. Harapnnya setelah dilaksanakan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah diharapkan dapat memaksimalkan sosial
media D’Embung Park menjadi sarana digital marketing hingga nantinya akan lebih
dikenal oleh masyarakat luas dan menarik minat serta kunjungan baru dari warga lokal
maupun luar Malang raya di Desa Wisata D’Embung, serta akan memberikan

kesejahteraan bagi masyarakat sekitar Desa Wisata.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif yang fokus pada kegiatan pendampingan dan implementasi strategi
Social Media Optimization (SMO) untuk meningkatkan promosi Desa Wisata
D'Embung melalui platform Instagram. Metode ini menekankan pada pengamatan,
wawancara, dan analisis data langsung dari proses pendampingan untuk menghasilkan
temuan yang aplikatif (Alia, 2015). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2024 berlokasi di Gedung Pertemuan Balai
Desa Pandanmuyo, melalui kegiatan Fakultas Semarak Mengabdi yang
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
UNIRA Malang melalui kegiatan pendampingan kegiatan Kuliah Kerja Nyata-Tematik
(KKN-T) Universitas Islam Raden Rahmat, Malang dengan jumlah peserta 5 Staf
Sosial Media dan 8 UMKM.
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Gambar 1. Penyerahan Vandel dan Pembukaan Kegiatan FSM
(Sumber Gambar: Tim Dokumentasi FSM)

Pada dasarnya data dari deskriptif kualitatif dapat berupa analisi dari kata-kata,
gambar, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, dan dokumen yang penunjang
lainnya selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan. Terdapat 3
tahapan dalam penelitian deskriptif kualitatif, antara lain: a). Grand tour question; b).
Reduction; dan c). Selection (Amirotun, 2016).

a). Grand tour question
Pada tahap pertama deskriptif kualitatif, penulis melaksanakan kegiatan pelatihan
dengan menyajikan materi mengenai SMM (Social Media Marketing) dan SMO
(Social Media Optimization) melalui akun sosial media Instagram milik wisata desa
D'Embung yang diberikan langsung oleh dosen Fakultas Sains dan Teknologi
UNIRA Malang, yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan praktik secara
langsung.
b). Reduction
Hasil dari data-data yang telah dikumpulkan selama masa pelatihan, difokuskan
kepada permasalahan yang terjadi selama ini dengan mengembangkan pertanyaan
dan tanya jawab mendalam dengan para peserta pengabdian.
c). Selection
Setelah dilakukan Grand tour question dan Reduction, dapat diperoleh beberapa
data yang berisikan permasalahan, keunggulan, maupun kendala kendala yang
dihadapi dilapangan selama mengoperasikan sosial media D’Embung Park.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil pengamatan melalui 3 pendekatan deskriptif kualitatif
yaitu, a). Grand tour question; b). Reduction; dan c). Selection, dapat disimpulkan
bahwa sebelum dilaksanakan kegiatan pelatihan optimalisasi sosial media instagram,
segenap staf dan masyarakat pengelola UMKM hanya sebatas melakukan upload
konten D'Embung secara acak dan belum memiliki konsep. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian menurut Basir et al., (2023) yang menyatakan bahwa pemasaran digital
yang efektif membutuhkan strategi yang terencana, termasuk perencanaan konten yang

relevan, penggunaan media yang tepat, dan evaluasi kinerja secara berkala. Tanpa
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strategi yang jelas, promosi melalui media sosial cenderung tidak efektif dalam
menarik audiens dan meningkatkan interaksi (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Selain itu, penelitian dari Desai (2019) juga mendukung bahwa keberhasilan
promosi melalui media sosial bergantung pada kemampuan pengelola untuk
memahami Kkarakteristik platform, menciptakan konten yang sesuai dengan kebutuhan
audiens, serta mengelola interaksi dengan pengguna secara konsisten. Dengan
demikian, kondisi awal yang ditemukan di Desa Wisata D'Embung mempertegas
pentingnya pendampingan dan pelatihan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan
media sosial sebagai alat promosi.

Selain itu, masyarakat belum mengenal beberapa teknik optimalisasi seperti
hastag (#), paid promote, kerjasama dengan influencer lokal, melakukan penayangan
koten dengan mempertimbangkan waktu-waktu tertentu, koten yang belum informatif,
hingga mengakibatkan konten instagram yang telah dimiliki oleh desa wisata
D'Embung tidak terbaca oleh algoritma Instagram. Hal ini mengakibatkan seluruh
koten tidak dapat FYP atau For You Page yang dapat diartikan algoritma instagram
tidak memfokuskan konten D'Embung Park untuk dibagikan sebagai saran tontonan
kepengguna instagram melalui laman explore instagram. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian menurut Effendi et al., (2023) yang menjelaskan bahwa keberhasilan
dalam memanfaatkan media sosial, termasuk Instagram, sangat dipengaruhi oleh
pemahaman akan algoritma platform tersebut. Algoritma Instagram cenderung
memprioritaskan konten yang relevan, menarik, dan memiliki tingkat interaksi tinggi.
Penggunaan fitur seperti hashtag yang tepat, kolaborasi dengan influencer, serta jadwal
unggah yang strategis adalah kunci untuk meningkatkan visibilitas konten.

Penelitian dari Irawati, & Santoso (2023) juga menegaskan pentingnya kualitas
dan relevansi konten dalam promosi digital. Konten yang kurang informatif dan tidak
sesuai dengan kebutuhan audiens sulit menarik perhatian pengguna dan mendapatkan
prioritas algoritma untuk ditampilkan di laman Explore. Tanpa pendekatan yang tepat,
potensi desa wisata seperti D'Embung tidak dapat dimaksimalkan melalui media sosial.
Dengan demikian, optimalisasi strategi digital sangat diperlukan agar akun Instagram
D'Embung Park dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan mendapatkan visibilitas
yang signifikan. Adapun solusi yang diberikan selama pelatihan optimalisasi sosial

media instagram, sebagai berikut:
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Gambar 3. Content Production for Digital Media
(Sumber Gambar : (Thompson, 2022)

a). Content Creation
Konten yang dibuat dalam mengisi laman instagram harus memiliki daya tarik
masyarakat, seperti keseimbangan warna, kualitas foto, keseragaman konten satu
dengan yang lainnya, memiliki tema yang disesuaikan dengan lokasi Desa
Wisata D'Embung Park yaitu tema alam, penggunaan jenis font dalam editing
konten instagram, dan tataletak desain (Igbal et al., 2023),

b). Content Publishing
Waktu upload di instagram juga menjadi faktor utama agar konten instagram
dapat terbaca oleh algoritma instagram. Waktu-waktu terbaik dalam melalukan
publishing dihari kerja adalah sekitar jam 11 siang yang mana merupakan waktu
break kerja atau ishoma. Kemudian jam 4 sore juga waktu yang tepat untuk
melalukan publishing karena pengguna atau user instagram sedang memiliki
waktu longgar mempersiapkan diri untuk pulang dari aktivitas. yang terkahir
adalah dijam 19.00, dimana user atau pengguna sedang beristirahat sejenak dari
segala bentuk dari aktivitas harian. Hal tersebut juga akan berbeda jika dilakukan
waktu publikasi dihari libur atau weekend, dimana akan lebih banyak waktu
istirahat user, yang mempengaruhi tingginya screentime user untuk mengakses
Instagram (Pratama & Suryawati, 2022).

c). Listening &Response
Selain befokus pada jenis konten dan waktu publikasi, dalam pelatihan ini juga

memberikan informasi mengenai tahapan penting Listening &Response, Dimana
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seluruh aktifitas diakun Instagram D’Embung dapat disimak dan dilakukan
respon balik oleh seluruh staf sosial media. Hal ini dapat dilakukan dengan mulai
berfokus pada membalas pesan melalui DM atau dirrect message, membalas
komentar (Wati Evelina & Fitrie Handayani, 2018). Selain itu, admin dan staf
sosial media D’Embung Park dapat turut serta untuk meramaikan postingan dan
berkomentar pada beberapa akun Instagram besar seperti official akun
Pemerintah Kota atau Pemerintah Kabupaten, yang nantinya akan memberikan
engagement baru, serta mendatangkan user-user baru untuk berkunjung
kehalaman Instagram D’Embung Park.
d). Analyzing Comparing

Setelah dilakukan Content Creation, Content Publishing, dan Listening
&Response, tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis statistik pada akun

Instagram dapat dilihat pada gambar 3.

< Post Insights
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Gambar 4. Proses analisis Post Insights Instagram
(Sumber Gambar: Instagram Insights)

Dari gambar 3, dapat dianalisis bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan diakun
Instagram dapat dilakukan kontrol oleh admin untuk melihat seberapa tinggi, seberapa
banyak, kemajuan dari akun Instagram yang dikelola. Hal itu dapat dilihat dari jumlah
like, comment, share, save, overview, dan proses akun Enggagment yang dapat dilihat
darimana pengunjung baru berasal(Arora et al., 2019). Setelah dilakukan analisis, hasil
yang diperoleh dapat digunakan sebagai data pendukung untuk pengambilan

keputusan.
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Gambar 5 Proses penyampaian materi mengenai Post Insights Instagram
(Sumber Gambar : (Tim Dokumentasi FSM)

Dalam kegiatan penyampaian materi mengenai Post Insights Instagram, seluruh
staf yang bertugas sebagai admin D’Embung Park juga melakukan praktik secara
langsung dan mendapatkan bimbingan dari Tim FSM.

e). Maintenance

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan pengabian masyarakat adalah tahapan
Maintenance. Kegiatan Maintenance merupakan kegiatan penting untuk
mempertahankan kualitas dan Enggagment yang sudah dihasilkan.

= - I~ 2
N -

4 2 %\\ R .

o7 sl b s &7 A AR Ry AN

Gambar 6 Tahapan kegiatan kesepakatan Online Maintenance Commitment Tim FSM
Sumber Gambar : (Tim Dokumentasi FSM)

Proses Maintenance dilakukan dengan tetap menjalankan tahapan Maintenance

Content Production for Digital Media secara berkala sesuai dengan timeline yang
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sudah dibuat. Tim FSM juga memberikan layanan konsultasi secara gratis mengenai

kendala dilapangan selama proses pengembangan sosial media D’Embung Park diluar

dari masa pengabdian kepada Masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Desa Pandanmulyo merupakan desa yang memiliki potensi alam yang tinggi

dengan memanfaatkan potensi alam menjadi Desa Wisata D'Embung Park. Namun

karena kurangnya pengetahuan mengenai digital marketing, hal ini menyebabkan
kurangnya kunjungan masyarakat ke Akun Instagram D'Embung Park yang
mengakibatkan tidak adanya pertumbuhan secara signifikan jumlah pengunjung ke
lokasi wisata D'Embung Park . Harapan dari pelatihan sosial media digital marketing
khususnya Instagram D'Embung Park adalah dapat mendapatkan kunjungan baru
secara online, yang nantinya dapat memberikan informasi terkini mengenai lokasi
wisata D'Embung Park hingga akan mendatangkan kunjungan baru ke tempat Desa

Wisata D'Embung Park.

Saran dari paska kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu tetap
dilakukan maintenance dan kontrol terhadap proses pengembangan sosial media
khususnya digital marketing, yang dapat dilakukan dengan memberikan konsultasi
gratis diluar masa pengabdian kepada masyarakat dan memberikan update knowledge
secara online terkait digital marketing.
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